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MOTTO

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah

selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan)

yang lain. dan hanya kepada Tuhanlah hendaknya kamu berharap.”

(Q.S. Al Insyirah: 6-8)

“Agar sukses, kemauanmu untuk berhasil harus lebih besar dari ketakutanmu

akan kegagalan” (Bill Cosby)
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ABSTRAK

PENY BELLA NUR SAFITRI. NIM 1513102653. Program Studi Pendidikan
Matematika, Jurusan Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam.
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Widya Dharma Klaten.
Hubungan Antara Antusias Belajar dan Bimbingan Orang Tua dengan Prestasi
Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Kalikotes Tahun Pelajaran
2018/2019.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) ada tidaknya hubungan
antara antusias belajar dengan prestasi belajar matematika siswa kelas VIII SMP
Negeri 1 Kalikotes Tahun Pelajaran 2018/2019, 2) ada tidaknya hubungan antara
bimbingan orang tua dengan prestasi belajar matematika siswa kelas VIII SMP
Negeri 1 Kalikotes Tahun Pelajaran 2018/2019, 3) ada tidaknya hubungan antara
antusias belajar dan bimbingan orang tua dengan prestasi belajar matematika
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kalikotes Tahun Pelajaran 2018/2019..

Penelitian ini dilakukan terhadap siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kalikotes
Tahun Pelajaran 2018/2019. Dari populasi sebanyak 278 siswa, diambil sampel
sebanyak 62 siswa yang menjadi subjek penelitian. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah angket antusias belajar yang terdiri dari 21 pertanyaan
yang valid dengan koefisien reliabilitas sebesar = 0,871. Teknik
pengumpulan data yang digunakan angket bimbingan orang tua yang terdiri dari
20 pertanyaan yang valid dengan koefisien reliabilitas sebesar = 0,820.
Instrumen yang digunakan untuk mengukur prestasi belajar matematika adalah tes
yang terdiri dari 23 pertanyaan yang valid dengan koefisien reliabilitas sebesar
0,815. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
korelasi dan analisis regresi linier ganda dengan taraf signifikansi 5%. Sebelum
melakukan analisis tersebut, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis. Uji
prasyarat yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji linearitas,
dan uji multikolinearitas.

Setelah data penelitian diolah dan dianalisis dapat disimpulkan bahwa: (1)
ada hubungan positif dan signifikan antara antusias belajar dengan prestasi belajar
matematika siswa, dengan hasil koefisien korelasi = 0,588; ( < 0,05) dan
hipotesis pertama dengan = 0,05 diperoleh = 4,99 > ( , ; ) =2,00100; (2) ada hubungan positif dan signifikan antara bimbingan orang tua
dengan prestasi belajar matematika siswa, dengan hasil koefisien korelasi= 0,443; ( < 0,05) dan hipotesis kedua dengan = 0,05 diperoleh= 3,042 > ( , ; ) = 2,00100; dan (3) ada hubungan positif dan
signifikan antara antusias belajar dan bimbingan orang tua dengan prestasi belajar
matematika siswa, dengan hasil koefisien korelasi = 0,659; ( < 0,05) dan
hipotesis ketiga dengan = 0,05 diperoleh = 22,705 > ( , ; ) = 3,15.
Kata kunci: Antusias Belajar, Bimbingan Orang Tua, Prestasi Belajar
Matematika.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sejak dulu hingga sekarang menjadi hal yang sangat

penting bagi setiap individu. Pendidikan merupakan kebutuhan yang harus

dipenuhi manusia dalam rangka menjalani kehidupannya di masyarakat.

Orang tua sangat berperan penting dalam proses pendidikan anak-anaknya

seperti yang tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Bab IV

Pasal 7 berbunyi “orang tua dari anak usia wajib belajar, berkewajiban

memberikan pendidikan dasar kepada anaknya”. Orang tua yang biasanya

terdiri dari ayah dan ibu mempunyai tanggung jawab dalam memberikan

pendidikan yang terbaik bagi anak-anaknya. Pendidikan dalam lingkungan

keluarga akan menjadi bekal bagi anak untuk tumbuh dan berkembang dalam

lingkungan yang lebih luas yaitu lingkungan sekolah dan masyarakat.

Pada proses pendidikan, seorang siswa dikatakan berhasil apabila

dapat menyelesaikan program pendidikan tepat waktu dengan prestasi belajar

yang baik. Keberhasilan siswa dalam belajar dipengaruhi oleh faktor yang

berasal dari dalam diri individu (faktor internal), misalnya: antusias belajar

serta minat belajar dan faktor yang berasal dari luar individu (faktor

eksternal), misalnya: kondisi lingkungan siswa di rumah, di sekolah dan di

masyarakat.

“Menurut Kepala Sekolah Tara Salvia, Angie Siti Anggari, dalam

setiap periode kehidupan manusia tak lepas dari matematika. “Tanpa disadari

1
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matematika menjadi bagian dalam kehidupan anak yang dibutuhkan kapan

dan dimana saja sehingga menjadi hal yang sangat penting,” ujarnya. Anggie

mengamati umumnya anak menyukai matematika karena faktor pola

pengajaran guru atau orang tua yang menyenangkan dan kreatif. Sebaliknya,

anak tak suka matematika karena malas menghapal sehingga nilainya menjadi

jelek kemudian timbul trauma pada matematika”. (Hamzah B Uno dan Masri

Kuadrat Umar, 2009: 120).

Mata pelajaran matematika adalah salah satu mata pelajaran yang

diajarkan pada setiap jenjang pendidikan dan merupakan bagian integral dari

pendidikan nasional dan tidak kalah pentingnya bila dibandingkan dengan

ilmu pengetahuan lainnya. Matematika juga merupakan ilmu dasar atau

“basic science”, yang penerapannya sangat dibutuhkan oleh ilmu

pengetahuan dan teknologi. Ironisnya matematika merupakan mata pelajaran

yang kurang disukai oleh para pelajar, antusias mereka terhadap pelajaran ini

rendah sehingga penguasaan siswa terhadap mata pelajaran matematika

menjadi sangat kurang. Gambaran matematika yang abstrak dan sangat sulit,

menjadikan banyak siswa kurang ceria dan kurang antusias ketika mengikuti

pelajaran matematika. Keadaan yang demikian tentulah sangat tidak

mendukung terjadinya proses pembelajaran yang optimal. Apalagi jika para

guru juga tidak dapat memberikan semangat dan tidak menunjukkan

antusiasmenya dalam mengajar, maka semakin lengkaplah gambaran bahwa

matematika tidak hanya abstrak dan sangat sulit, tetapi juga mata pelajaran

yang sangat membosankan.
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Antusias merupakan salah satu komponen penting yang terdapat pada

sifat manusia. Seseorang yang memiliki antusias terdapat elemen tambahan

berupa rasa ingin tahu yang tinggi, dengan rasa ingin tahu yang tinggi maka

mendorong perubahan yang signifikan terhadap permasalahan yang sedang

dihadapi. Rasa ingin tahu yang tinggi seharusnya dimanajemen dengan baik

sehingga informasi yang didapatkan secara utuh dan sistematis. Di dalam

pembelajaran peran guru dalam menyampaikan materi mempengaruhi rasa

ingin tahu siswa dan perhatian siswa terhadap pelajaran yang disampaikan.

Untuk menumbuhkan keceriaan dan antusias belajar siswa dalam belajar

matematika yang pertama bapak/ibu guru harus memulai dan melaksanakan

pembelajaran dengan ceria dan penuh antusias. Didukung oleh persiapan

yang memadai dan rasa percaya diri yang kuat karena telah sangat memahami

materi yang akan diajarkan.

Peran aktif atau keikutsertaan siswa dalam mengikuti pembelajaran

khususnya matematika masih tergolong kurang. Memang kenyataan di

sekolah menunjukkan bahwa proses belajar mengajar matematika yang

berlangsung di kelas VIII SMP Negeri 1 Kalikotes sebenarnya telah

melibatkan siswa, misalnya saat guru menerangkan siswa mendengarkan

kemudian mencatat pelajaran yang diberikan. Akan tetapi sebagian besar

siswa jarang terlibat dalam hal mengajukan pertanyaan atau mengutarakan

pendapatnya, walaupun guru telah berulang kali meminta siswa untuk

bertanya jika ada hal-hal yang kurang jelas. Pada kenyataannya banyak siswa

terlihat malas, kurang antusias dan tidak percaya diri mengerjakan soal-soal

latihan dan baru akan mengerjakan soal-soal latihan setelah soal tersebut
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selesai dikerjakan oleh guru atau siswa lain yang berperan aktif. Pelajaran

matematika tidak segera dikuasai dengan mendengarkan dan mencatat saja,

masih perlu lagi keikutsertaan siswa dalam kegiatan lain seperti bertanya,

mengerjakan latihan, mengerjakan pekerjaan rumah (PR), maju ke depan

kelas, mengadakan diskusi, serta mengeluarkan ide atau gagasan sehingga

antusiasme siswa dalam belajar nampak terlihat.

Beberapa hal penyebab rendahnya antusias belajar diantaranya dilihat

dari faktor guru dalam proses KBM, guru kurang memperhatikan keadaan

siswa dalam proses KBM. Guru terlalu terpaku pada pencapaian materi yang

harus dipenuhi karena tuntutannya memang seperti itu sehingga keadaan

siswa secara detail kurang diperhatikan yang mengakibatkan mudah

hilangnya konsentrasi siswa yang berdampak kurang antusiasnya dalam

menerima pelajaraan matematika. Hal ini berdampak rendahnya hasil belajar

matematika. Semakin tinggi antusias belajar siswa, maka kemungkinan untuk

mencapai prestasi yang tinggi juga akan semakin besar. Demikian pula

sebaliknya, kurangnya antusias belajar akan menimbulkan penurunan prestasi

yang akan mereka peroleh.

Dilihat faktor dari siswa, kurangnya antusias dalam proses KBM

dapat dipengaruhi dari suasana pembelajaran. Salah satunya siswa kurang

memahami materi pelajaran yang bersifat abstrak yang jarang mereka temui

dalam kehidupan sehari-hari sehingga siswa tidak mengerti. Hal ini

berdampak siswa enggan memperhatikan proses pembelajaran.

Belajar merupakan salah satu aktivitas siswa dalam rangka

memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru, sangat dipengaruhi peran
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keluarga atau orang tua. Orang tua dengan perhatian yang baik, memenuhi

kebutuhan siswa, peduli dengan keadaan siswa diyakini dapat memberikan

peran dalam peningkatan prestasi belajar siswa. Bimbingan orang tua dalam

kegiatan belajar anak akan membuat anak lebih bersemangat untuk terus

belajar sehingga hasil belajar akan optimal. Bentuk perhatian orang tua

tersebut akan memberikan pengaruh pada perkembangan anak. Apabila orang

tua memberikan perhatian pada anak, maka anak akan berkembang dengan

baik. Diperlukan kerjasama yang baik antara sekolah dan orang tua dalam

meningkatkan prestasi belajar siswa. Bimbingan orang tua dalam proses

kegiatan belajar anak sangat diperlukan untuk memberikan dorongan kepada

anak agar memiliki semangat yang tinggi dalam belajar sehingga memperoleh

prestasi belajar yang sesuai dengan keinginan.

Keberhasilan proses pembelajaran matematika di sekolah dapat

diketahui hasilnya dengan melihat hasil belajar matematika yang diperoleh

peserta didik. Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh

peserta didik setelah mengalami kegiatan belajar. Hasil belajar matematika

yang optimal menunjukkan bahwa peserta didik telah menguasai mata

pelajaran matematika. Dalam setiap proses pembelajaran matematika

diharapkan peserta didik dapat memperoleh hasil belajar yang optimal.

Berdasarkan hasil pengamatan di SMP Negeri 1 Kalikotes

menunjukkan adanya beberapa masalah dalam proses belajar mengajar

diantaranya yaitu kurangnya antusias belajar dan bimbingan orang tua dalam

kegiatan belajar anak, hal itu akan mempengaruhi hasil belajar siswa. Untuk

mata pelajaran matematika di SMP Negeri 1 Kalikotes KKM yang harus
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dicapai siswa yaitu 67. Dilihat dari hasil Ulangan Tengah Semester siswa

kelas VIII SMP Negeri 1 Kalikotes sebagian besar nilai mata pelajaran

matematika siswa masih di bawah KKM. Hasil rata-rata nilai Ulangan

Tengah Semester matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kalikotes dapat

dilihat pada Tabel 1.1 sebagai berikut:

Tabel 1.1
Hasil Nilai Rata-Rata Ulangan Tengah Semester Matematika Siswa Kelas

VIII SMP Negeri 1 Kalikotes

No Kelas Jumlah Siswa Nilai Rata-rata
1 VIII A 32 55,7
2 VIII B 32 56,8
3 VIII C 32 60,4
4 VIII D 31 55,3
5 VIII E 32 53,4
6 VIII F 32 58,9
7 VIII G 29 60,3
8 VIII H 28 61,3
9 VIII I 30 57,2

Nilai rata-rata seluruh siswa 57,7
(Sumber: Dokumentasi SMP Negeri 1 Kalikotes)

Dilihat dari hasil nilai rata-rata Ulangan Tengah Semester siswa kelas

VIII SMP Negeri 1 Kalikotes pada mata pelajaran matematika di atas untuk

nilai rata-rata tertinggi di kelas VIII H sebesar 61,3 dan nilai rata-rata

terendah di kelas VIII E sebesar 53,4. Sedangkan untuk KKM mata pelajaran

matematika sebesar 67, sehingga secara keseluruhan nilai rata-rata mata

pelajaran matematika siswa masih tergolong rendah. Untuk mendapatkan

hasil prestasi belajar yang diinginkan siswa harus memiliki sikap antusias
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belajar yang tinggi serta didukung dengan bimbingan orang tua hal tersebut

dapat meningkatkan prestasi belajar matematika.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian hubungan antusias belajar dan bimbingan orang tua dengan prestasi

belajar matematika siswa. Oleh sebab itu, judul penelitian ini adalah

“Hubungan Antara Antusias Belajar dan Bimbingan Orang Tua dengan

Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Kalikotes Tahun

Pelajaran 2018/2019”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, maka dapat

diidentifikasi beberapa masalah antara lain sebagai berikut.

1. Kurangnya antusias belajar siswa terhadap mata pelajaran matematika

karena menganggap mata pelajaran matematika yang sulit dan

membosankan.

2. Rendahnya prestasi belajar matematika siswa dikarenakan kurangnya

bimbingan orang tua dalam kegiatan belajar anak.

3. Prestasi belajar siswa dapat diperoleh bukan hanya dengan materi, namun

dengan beberapa faktor yang mendukung proses pembelajaran dua

diantaranya antusias belajar dan bimbingan orang tua.

C. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah perlu dilakukan untuk mencapai tujuan dan

sasaran dalam suatu penelitian. Berdasarkan pada latar belakang dan

identifikasi masalah yang ada, maka penelitian ini perlu dibatasi agar masalah
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yang diteliti dapat dikaji dan dibahas secara mendalam. Maka penelitian ini

hanya dibatasi pada masalah-masalah sebagai berikut:

1. Objek

Objek dalam penelitian ini dibatasi pada hubungan antara antusias

belajar dan bimbingan orang tua dengan prestasi belajar matematika.

Adapun yang menjadi batasan istilah dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

a. Antusias belajar berupa respon, perhatian, konsentrasi, kesadaran, dan

kemauan.

b. Bimbingan orang tua berupa mengarahkan cara belajar yang baik,

menentukan waktu belajar, membantu mengatasi kesulitan belajar,

menyediakan fasilitas belajar, memberikan motivasi belajar, dan

membentuk kebiasaan belajar.

c. Prestasi belajar matematika siswa berupa hasil nilai tes kognitif

mengenai materi bangun ruang sisi datar pada siswa kelas VIII F dan

VIII I dengan jumlah penelitian sebanyak 62 siswa.

2. Subjek

Subjek dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP

Negeri 1 Kalikotes tahun pelajaran 2018/2019.

D. Rumusan Masalah

Untuk lebih memperjelas masalah yang akan peneliti teliti, maka

dapat dirumuskan sebagai berikut:
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1. Adakah hubungan yang positif dan signifikan antara antusias belajar

dengan prestasi belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 1

Kalikotes Tahun Pelajaran 2018/2019?

2. Adakah hubungan yang positif dan signifikan antara bimbingan orang tua

dengan prestasi belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 1

Kalikotes Tahun Pelajaran 2018/2019?

3. Adakah hubungan yang positif dan signifikan antara antusias belajar dan

bimbingan orang tua dengan prestasi belajar matematika siswa kelas VIII

SMP Negeri 1 Kalikotes Tahun Pelajaran 2018/2019?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas dapat diketahui tujuan penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan yang positif dan signifikan

antara antusias belajar dengan prestasi belajar matematika siswa kelas

VIII SMP Negeri 1 Kalikotes Tahun Pelajaran 2018/2019.

2. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan yang positif dan signifikan

antara bimbingan orang tua dengan prestasi belajar matematika siswa

kelas VIII SMP Negeri 1 Kalikotes Tahun Pelajaran 2018/2019.

3. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan yang positif dan signifikan

antara antusias belajar dan bimbingan orang tua dengan prestasi belajar

matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kalikotes Tahun Pelajaran

2018/2019.
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F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif

bagi dunia pendidikan yang ditinjau dari dua segi, yaitu segi teoritis maupun

segi praktis sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Manfaat yang didapatkan dari segi teoritis dengan adanya

penelitian ini antara lain:

a. memperluas wawasan dan keilmuan dalam dunia pendidikan, serta

mendukung teori-teori yang sudah ada tentang faktor-faktor yang

dapat meningkatkan kualitas belajar,

b. menambah bahan pustaka Program Studi Pendidikan Matematika,

jurusan PMIPA, FKIP Universitas Widya Dharma Klaten.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi sekolah

Memberikan sumbangan positif untuk lebih mengembangkan

kegiatan belajar mengajar atau strategi belajar mengajar agar prestasi

belajar siswa meningkat, meningkatkan kualitas pendidikan di

sekolah, dan menumbuhkan kerjasama yang kondusif antara

pendidik, siswa maupun orang tua demi meningkatknya prestasi

belajar.

b. Bagi guru

Berperan sebagai sumber data untuk mengembangkan teknik

mengajar dan meningkatkan antusias belajar siswa agar prestasi

belajar siswa meningkat.
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c. Bagi siswa

Sebagai masukan bagi siswa untuk meningkatkan potensi yang

ada pada dirinya, misalnya dengan meningkatkan rasa antusias

belajar.

d. Bagi orang tua

Membantu meningkatkan antusias belajar yaitu dengan

bimbingan orang tua dapat mendampingi dan memberikan arahan

dalam kegiatan belajar dirumah, sehingga prestasi belajar siswa

dapat diperoleh sesuai dengan yang diharapkan.

e. Bagi peneliti

Mempraktekkan ilmu yang telah diperoleh di bangku kuliah,

khususnya ilmu pendidikan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis penelitian yang diajukan dan

pembahasan yang dilakukan pada penelitian ini, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Ada hubungan yang positif dan signifikan antara antusias belajar dengan

prestasi belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kalikotes

Tahun Pelajaran 2018/2019. Hal ini ditunjukkan dari hasil analisis korelasi

Product Moment, dimana koefisien korelasi sebesar 0,588 ( < 0,05)
dan perhitungan hipotesis pertama dengan taraf signifikansi 5% diperoleh

thitung = 4,99 > ttabel(0,05;59) = 2,00100. Maka dapat disimpulkan bahwa H0

ditolak dan H1 diterima. Artinya terdapat hubungan yang positif dan

signifikan antara antusias belajar dengan prestasi belajar matematika.

2. Ada hubungan yang positif dan signifikan antara bimbingan orang tua

dengan prestasi belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 1

Kalikotes Tahun Pelajaran 2018/2019. Hal ini ditunjukkan dari hasil

analisis korelasi Product Moment, dimana koefisien korelasi sebesar

0,443 ( < 0,05) dan perhitungan hipotesis kedua dengan taraf

signifikansi 5% diperoleh thitung = 3,042 > ttabel(0,05;59) = 2,00100. Maka

dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya terdapat

hubungan yang positif dan signifikan antara bimbingan orang tua dengan

prestasi belajar matematika.
87
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3. Ada hubungan yang positif dan signifikan antara antusias belajar dan

bimbingan orang tua dengan prestasi belajar matematika pada siswa kelas

VIII SMP Negeri 1 Kalikotes Tahun Pelajaran 2018/2019. Hal ini

ditunjukkan dari hasil analisis korelasi ganda, dimana koefisien korelasi

sebesar 0,659 ( < 0,05) dan perhitungan hipotesis ketiga dengan taraf

signifikansi 5% diperoleh fhitung = 22,705 > ftabel(0,05;59) = 3,15. Maka dapat

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya terdapat hubungan

yang positif dan signifikan antara antusias belajar dan bimbingan orang tua

dengan prestasi belajar matematika.

B. Saran

1. Saran bagi sekolah

Selain dari aspek antusias belajar dan bimbingan orang tua, sekolah

hendaknya meningkatkan faktor yang lain untuk mencapai prestasi belajar

matematika siswa yang diinginkan.

2. Saran bagi guru

Guru diharapkan lebih memperhatikan prestasi belajar matematika

siswa dengan meningkatkan dua faktor yang telah diteliti di atas yaitu

antusias belajar dan bimbingan orang tua. Guru sebaiknya dapat

menumbuhkan sikap semangat pada siswa dengan memberikan metode

pembelajaran yang bervariasi sehingga dapat memberikan dampak positif

terhadap rasa antusias belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran.

Guru juga diharapkan dapat menjaga komunikasi yang baik dengan

orang tua atau wali murid agar proses pembelajaran dapat saling
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beriringan. Guru sebagai orang tua disekolah mengajar pada saat jam

sekolah. Sedangkan bimbingan orang tua juga sangat diperlukan dalam

mendampingi proses pembelajaran siswa di rumah. Sehingga guru dapat

bekerja sama dengan orang tua dalam meningkatkan prestasi belajar

matematika siswa.

3. Saran bagi orang tua

Orang tua hendaknya selalu memotivasi siswa dengan selalu

memberikan semangat, nasihat-nasihat, bimbingan serta memantau

kegiatan siswa dalam belajar. Orang tua tidak hanya memberikan

dukungan secara moril seperti berupa nasehat-nasehat, kasih sayang,

arahan, pemberian situasi, dan bila mungkin memberikan bantuan dalam

menyelesaikan tugas-tugas belajar anaknya, dan sebaiknya juga

memberika dukungan secara materil dengan menyediakan kebutuhan

belajar anak. Dengan adanya pemberian bimbingan oleh orang tua kepada

anaknya secara maksimal di rumah maka dapat meningkatkan motivasi

anak dalam belajar, membantu anak dalam mengatasi kesulitan belajarnya,

dan memenuhi kebutuhan belajarnya.
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